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1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahan-perusahaan mulai tumbuh seiring berkembangnya zaman. Salah
satunya adalah pertumbuhan perusahaan di Indonesia. Perusahaan besar
ataupun perusahaan kecil mulai berkembang di Indonesia. Perusahaan adalah
pemberi kerja, sedangkan pekerja adalah setiap orang yang bekerja dengan
menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. Setiap perusahaan pasti
membutuhkan pekerja untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. Tanpa
adanya pekerja, perusahaan tidak dapat mejalankan kegiatan operasi
perusahaan. Dalam praktiknya, perusahaan dan pekerja akan saling
menguntungkan satu sama lain. Perusahaan akan mendapatkan manfaat dan
hasil dari pekerja yang telah melaksanakan pekerjaan yang sudah diberikan
oleh perusahaan. Pekerja dapat memberikan jasanya kepada entitas secara
penuh waktu, paruh waktu, permanen atau sistem kontrak. Untuk memenubhi
tujuan pernyataan ini, yang dimaksud dengan pekerja adalah seluruh pekerja,
termasuk direktur dan personil manajemen lain (PSAK 24, 2015:7).

Pekerja akan mendapatkan imbalan kerja (yang diatur dalam PSAK 24)

setelah menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan oleh perusahaan.



Imbalan kerja (employee benefit) adalah seluruh bentuk imbalan yang diberikan
suatu entitas dalam pertukaran atas jasa yang diberikan oleh pekerja atau untuk
pemutusan kontrak kerja (PSAK 24, 2015:15). Imbalan kerja meliputi imbalan
yang diberikan kepada pekerja atau tanggungannya atau penerima manfaat dan
dapat diselesaikan, dengan pembayaran (atau dengan penyediaan barang atau
jasa), baik secara langsung kepada pekerja, suami/istri mereka, anak-anak atau
tanggungan lain, atau kepada pihak lain seperti perusahaan asuransi (PSAK 24,
2015: 6).

Peraturan lain yang berkaitan dengan PSAK 24 Revisi 2015 tentang
imbalan kerja yaitu UU No. 13 Tahun 2003 mengenai Ketenagakerjaan yang
telah disahkan oleh pemerintah pada tanggal 25 Maret 2003. Undang-undang
ini mengatur mengenai pesangon yang harus dibayarkan perusahaan kepada
karyawan yang mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK) baik karena
sebab normal seperti pengunduran diri atau sudah mencapai usia pensiun,
ataupun PHK karena dipecat dari pekerjaan. Oleh karena itu, perusahaan harus
membukukan kewajiban imbalan kerja pada laporan keuangan.

Berlakunya UU No. 13 Tahun 2003 ini mengakibatkan perusahaan
akan dibebani dengan jumlah pembayaran pesangon yang tinggi, terutama
untuk perusahaan yang memiliki jumlah karyawan ribuan orang seperti
perusahaan perkebunan serta industri padat karya. Oleh karena itu, untuk
mengantisipasi terganggunya arus kas perusahaan akibat dari ketentuan UU

No. 13 Tahun 2003 tersebut, maka PSAK 24 mengharuskan perusahaan untuk



melakukan pencadangan atas kewajiban pembayaran pesangon/imbalan kerja
dalam laporan keuangan.

PSAK 24 bertujuan untuk mengatur akuntansi dan pengungkapan
imbalan kerja. Persyaratan ini mensyaratkan entitas untuk mengakui: (a.)
Liabilitas jika pekerja telah memberikan jasanya dan berhak memperoleh
imbalan kerja yang akan dibayarkan dimasa depan; dan (b.) Beban jika enitas
menikmati manfaat ekonomi yang dihasilkan dari jasa yang diberikan oleh
pekerja yang berhak memperoleh imbalan kerja (PSAK 24, 2015:1).

PT. X Tour (nama yang disamarkan dikarenakan permintaan pejabat
perusahaan) merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang penjualan
tiket online dan offline seperti penjualan tiket pesawat rute domestik atau
internasional, tiket kereta api, dan voucher hotel. Dalam akuntansi imbalan
kerja, PT. X Tour telah mengakui imbalan kerja yang diberikan kepada seluruh
pekerja sesuai dengan waktu kerja. Selain itu PT. X Tour juga telah
mengungkapkan berapa banyak imbalan kerja yang diberikan kepada tenaga
kerja ke dalam laporan keuangan perusahaan sebagai transparansi atas kinerja
perusahaan.

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti akuntansi
imbalan kerja pada PT. X tour serta kesesuaiannya dengan PSAK 24 tentang
imbalan kerja. Penulis mengambil judul penelitian, yaitu: “ANALISIS

PENERAPAN AKUNTANSI IMBALAN KERJA: KESESUAIANNYA



DENGAN PSAK 24 REVISI 2015 TENTANG IMBALAN KERJA (STUDI

KASUS DILAKUKAN PADA PT. X TOUR).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah PT. X Tour memberikan imbalan kerja jangka pendek sesuai
dengan yang diatur dalam PSAK 24 Revisi 2015?

2. Apakah PT. X Tour memberikan imbalan pascakerja sesuai dengan yang
diatur dalam PSAK 24 Revisi 2015?

3. Apakah PT. X Tour memberikan imbalan kerja jangka panjang lain sesuai
dengan yang diatur dalam PSAK 24 Revisi 2015?

4. Apakah PT. X Tour memberikan pesangon sesuai dengan yang diatur

dalam PSAK 24 Revisi 2015?

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah atau ruang lingkup
penulisan pada Analisis Penerapan Akuntansi Imbalan Kerja: Kesesuaiannya
dengan PSAK 24 Revisi 2015 tentang Imbalan Kerja di PT. X Tour pada

bulan Juli — Desember 2016.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah akuntansi imbalan kerja PT. X Tour telah sesuai dengan

PSAK 24 Revisi 2015 tentang imbalan kerja.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
mengenai masalah yang diteliti.

2. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan saran untuk
dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi penelitian dan

bahan perbandingan untuk melakukan penelitian selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan
BABI| : PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi hal-hal yang melatar belakangi terjadinya

penelitian ini, perumusan masalah yang akan diteliti oleh penulis,
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tujuan dari penelitian, manfaat dilakukan penelitian ini, dan

desain penelitian.

LANDASAN TEORI

Landasan teori berisi tentang teori-teori yang terkait dan
mendukung pembahasan yang akan diteliti serta akan dijelaskan
bagaimana kerangka pemikiran dalam penelitian ini. Teori-teori
yang dikemukakan dalam bab ini mencakup imbalan kerja secara

umum dan bagaimana perlakuan akuntansi atas imbalan kerja.

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian berisi penjelasan umum mengenai objek
penelitian. Gambaran umum terkait dengan sejarah perusahaan,
visi misi nilai perusahaan, kegiatan perusahaan dan struktur
organisasi beserta uraian tugas. Pada bab ini juga memberikan
penjelasan bagaimana penelitian dilakukan. Kemudian akan
menjelaskan secara lebih rinci mengenai jenis penelitian, populasi
dan sampel dari obyek penelitian, jenis dan sumber data, teknik

pengumpulan data, dan metode analisa data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang analisis dan

pembahasan pengakuan serta pengungkapan imbalan kerja jangka
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pendek, imbalan pasca kerja, imbalan kerja panjang lain, dan
pesangon pemutusan kontrak kerja dalam peruasahaan yang akan

dibandingkan dengan PSAK 24 Revisi 2015.

PENUTUP
Penutup berisi kesimpulan dan saran yang dapat digunakan
perusahaan untuk menjadi bahan pertimbangan dalam

pengambilan keputusan.
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